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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „  koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نزل = nazzala 

 bihinna =  بهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditulis i, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulis fala. 

 2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصول ,ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الزهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولة ditulis ad-Daulah 
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah 

diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: ية الهدايةبدا  ditulis 

bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (,) seperti شيئ 

ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi 

vokalnya, seperti ربائب ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang apostrof 

(,) seperti تاخذون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti البقرة ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti dengan huruf syamsiyah yang 

bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya, 

seperti :  ذوي الفرود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنة ditulis ahlu as-sunnah. 
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ABSTRAK 

 

Oktalia, Anisah. 5221044. Peran Pendidik Agama Islam Untuk Mengantisipasi 

Kekerasan Seksual di SMP Islam YPI Buaran. Tesis Magister Pendidikan Agama 

Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Drs. Moh. Muslih, M.Pd., Ph.D., Dr. Mochamad Iskarim, S.Pd., 

M.S.I. 

Kata Kunci : Peran, Pendidik Agama Islam, Kekerasan Seksual 

Marak fenomena kasus kekerasan seksual di Indonesia, sangat memprihatinkan 

dari berbagai kalangan, hal ini dibuktikan dengan adanya kasus-kasus kekerasan 

seksual. Ini menjadi bukti konkrit ada sesuatu yang salah dari tindakan amoral. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi sekolah dalam 

mengantisipasi kekerasan seksual di SMP Islam YPI Buaran dan untuk 

menganalisis peran Pendidik Agama Islam dalam melakukan pencegahan 

kekerasan seksual di lingkungan SMP Islam YPI Buaran. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini untuk strategi sekolah dalam 

mengantisipasi kekerasan seksual di SMP Islam YPI Buaran dengan cara  

Penegakan Peraturan, Pembiasaan Kegiatan Keagamaan dan  Peringatan Hari 

Besar Islam dengan Tema Kontemporer. Ini memberikan peran bagi peserta didik, 

untuk membangun adab karakter dan suari tauladan yang baik. hal ini dikarenakan 

peran seorang pendidik tidak hanya memebuat peserta didik paham akan materi 

pembelajaran saja. Namun kegiatan-kegiatan diluar kelas yang dikondisikan 

seperti ini, juga sangat berpengaruh perannya dalam mengantisipasi kekerasan 

seksual. Peran Pendidik Agama Islam dalam melakukan pencegahan kekerasan 

seksual di lingkungan SMP Islam YPI Buaran antara lain: Peran yang paling 

dominan mampu untuk mengantisipasi kekerasan seksual yaitu peran guru sebagai 

Demonstrator. Hal ini dikarenakan pendidik mampu untuk memberikan 

pengalaman-pengalaman yang nyata untuk peserta didik baik dalam pembelajaran 

ataupun dalam kegiatan diluar kelas dan refleksi diri peserta didik. Selain itu, juga 

didukung oleh peran guru sebagai mediator dan fasilitator, dan peran guru sebagai 

evaluator. peran guru sebagai mediator dan fasilitator dimana pendidik mampu 

untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan sesuai 

perkembangan saat ini. Peran guru sebagai evaluator, pendidik mampu 

menganalisis perkembangan peserta didik baik dalam penguasaan materi, tindakan 

yang dilakukan dan pengamalan sesuatu yang baik di lingkungan sekolah. Peran 

Pendidik Agama Islam juga tidaklah lepas dari perannya sebagai pribadi ataupun 

psikologis, hal ini karena pendidik harus mampu menjadi suri tauladan. Sehingga 

pendidik harus mampu memiliki kepribadian yang bisa dicontoh dan mampu 

menjaga komunikasi yang baik dengan peserta didik agar tindakan, tutur kata dan 

senantiasa melakukan kebaikan ini lebih mudah diterima oleh peserta didik. Peran 

tersebut mampu untuk mengantisipasi kekerasan seksual yang bersifat ringan 

seperti kekerasan seksual secara verbal, nonfisik ataupun melalui daring. Jika 

kekerasan yang bersifat ringan ini bisa diantisipasi, kekerasan seksual yang 

bersifat fisik bisa dicegah sedini mungkin.   
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ABSTRACT 

Oktalia, Anisah. 5221044. The Role of Islamic Educators in Anticipating Sexual 

Violence at Ypi Buaran Islamic Middle School. Master's Thesis in Islamic 

Religious Education. K.H Abdurrahman Wahid State Islamic University (UIN) 

Pekalongan. Supervisor Drs. Moh. Muslih, M.Pd., Ph.D., Dr. Mochamad Iskarim, 

S.Pd., M.S.I. 

Keywords: Keywords: Role, Islamic Religious Educator, Sexual Violence 

The increasing phenomenon of cases of sexual violence in Indonesia is very 

concerning for various groups, this is proven by the existence of cases of sexual 

violence. This is concrete evidence that there is something wrong with immoral 

actions. This research aims to describe the school's strategy in anticipating sexual 

violence at YPI Buaran Islamic Middle School and to analyze the role of Islamic 

Religious Educators in preventing sexual violence in the YPI Buaran Islamic 

Middle School environment. This research uses field research with a descriptive 

qualitative approach. The results of this research are for school strategies in 

anticipating sexual violence at YPI Buaran Islamic Middle School by enforcing 

regulations, familiarizing with religious activities and commemorating Islamic 

holidays with contemporary themes. This provides a role for students to build 

good character and role models. This is because the role of an educator is not only 

to make students understand the learning material. However, activities outside the 

classroom that are conditioned like this also have a very influential role in 

anticipating sexual violence. The role of Islamic Religious Educators in 

preventing sexual violence in the YPI Buaran Islamic Middle School environment 

includes: The most dominant role in being able to anticipate sexual violence is the 

role of the teacher as Demonstrator. This is because educators are able to provide 

real experiences for students both in learning and in activities outside the 

classroom and students' self-reflection. Apart from that, it is also supported by the 

teacher's role as mediator and facilitator, and the teacher's role as evaluator. The 

role of the teacher as a mediator and facilitator where educators are able to create 

a learning atmosphere that is conducive and appropriate to current developments. 

The role of the teacher as an evaluator, educators are able to analyze students' 

development in terms of mastering the material, actions taken and good practice in 

the school environment. The role of Islamic religious educators cannot be 

separated from their personal or psychological role, this is because educators must 

be able to be role models. So educators must be able to have an exemplary 

personality and be able to maintain good communication with students so that 

their actions, words and always doing good are more easily accepted by students. 

This role is able to anticipate minor sexual violence such as verbal, non-physical 

or online sexual violence. If mild violence can be anticipated, physical sexual 

violence can be prevented as early as possible. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Marak fenomena kasus kekerasan seksual Indonesia cukup 

memprihatinkan bagi berbagai kalangan (YLA, 2021). Salah satunya seorang 

ibu rumah tangga warga Kelurahan Solokpandan, ibu Anita menuturkan 

bahwa kekhawatiran para orangtua dikarenakan tingginya kasus pelecehan 

dan kekerasan pada anak justru terjadi dilingkungan pendidikan. Seharusnya 

kasus tersebut tidak harus terjadi dilingkungan pendidikan karena ini 

berdampak pada tingkat kepercayaan para orangtua dalam memilih sekolah 

(Fikri, 2014). 

Kasus kekerasan seksual saat ini, banyak terjadi di lingkungan 

Pendidikan yang mana seharusnya menjadi tempat yang ramah dan aman bagi 

anak-anak. Kasus kekerasan tidak mengarah pada orang dewasa saja, namun 

kekerasan seksual banyak dialami oleh peserta didik yang masih dibawah 

umur (Amalia, 2019).  

Data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(PPPA) dalam Sistem Informasi Daring Perlindungan Perempuan dan Anak 

atau disingkat dengan Simfoni, mencatat 11.952 kasus kekerasan pada tahun 

2021. Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Bintang 

Puspayoga kasus kekerasan seksual terhadap anak mencapai 58,6% dari 7.004 
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kasus (Ramadhan, 2022). berikut beberapa kasus yang telah terjadi di Jawa 

Tengah. 

Pada tahun 2022 di sekolah dasar Kabupaten Pekalongan terjadi kasus 

kekerasan seksual. Pelaku dalam kasus ini merupakan tenaga pengajar di 

sekolah dasar tersebut dan korban merupakan 4 siswa SD. Modus pelaku, 

mengambil kesempatan meraba dada para korban untuk keuntungan pribadi. 

Tindakan ini telah berlangsung pada bulan Desember 2021. Atas tindakannya, 

tersangka di jatuhi Undang-Undang Perlindungan Anak Pasal 82 Ayat 1 dan 2 

ancaman hukuman maksimal 15 tahun penjara (Bernardi, 2022). 

Tahun 2022 terjadi kasus kekerasan seksual di SMPN Kecamatan 

Gringsing Kabupaten Batang. Pelaku dalam kasus ini adalah guru di SMP 

tersebut dan terdapat 7 korban yang melapor atas tindakan pencabulan ke 

kepolisian Batang. Berbeda dengan keterangan pelaku, sekitar 30an anak 

menjadi korban tindakan pencabulan. Modus pelaku yakni tes kejujuran 

dalam kegiatan OSIS. Tindakan ini berlangsung di lingkungan sekolah antara 

bulan Juni hingga Agustus. Pelaku di jatuhi Pasal 81 dan 82 Undang-Undang 

Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dengan Pidana 15 tahun 

penjara (Tim/DAL, 2022).  

Jajaran Satreskrim Polres Pekalongan Kota menangkap seorang pria 

yang memiliki inisial DTL (38), yang merupakan salah satu warga 

Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan. Pelaku telah melakukan 

rudapaksa putri kakaknya. Kejadian ini terjadi kisaran bulan Juni dan Agustus 

2022 dengan mengancam korban, jika korban tidak mau melakukan perintah 
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pelaku untuk melayaninya maka tidak akan diberi uang untuk biaya Sekolah. 

Namun hal ini baru terungkap pada pertengahan Januari 2023. Ketika Ibu 

korban yang bekerja diluar negeri kembali pulang. Ibu korban memiliki 

kecurigaan terhadap tingkah laku dari putrinya yang berusia 13 tahun, terlihat 

sering menyendiri dan termenung. Setelah didesak, akhirnya korban mengaku 

kalau dia telah diperkosa oleh pelaku. Pelaku dijerat dengan Pasal 81 Ayat 

(1), (3) Jo Pasal 76D atau Pasal 82 Ayat (1), (2) Jo Pasal 76E UU RI No 17 

Tahun 2016 tentang perubahan kedua atas UU RI No 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak, ancaman hukuman pidana penjara paling singkat 5 tahun 

dan paling lama 15 tahun, dan denda paling banyak 5 Miliar Rupiah, 

ditambah 1/3 (sepertiga) dari ancaman Pidana (GMN HMS, 2023). 

Kasus kekerasan seksual terjadi di SMP Negeri Kota Pekalongan. 

Pelaku kekerasan seksual ini mantan guru honorer yang mengklaim 

tindakannya atas dasar suka sama suka namun sudah melakukannya sebanyak 

3 kali. Sehingga pelaku diancam dengan Pasal 81 dan 82, Undang-Undang 

Perlindungan Anak dengan ancaman hukuman 15 tahun penjara (Bernadi, 

2023). 

Pada tahun 2023 kasus kekerasan seksual terjadi di Pondok Pesantren 

Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. Pelaku dalam kasus ini adalah 

pengasuh Pondok Pesantren. Korban dalam kasus ini merupakan santri 

pesantren, terdapat 15 Korban yang melaporkan ke Polres Batang. Namun 

korban bertambah menjadi 22 orang, dari ke-22 korban tersebut telah 

dikategorikan tindakan kekerasan seksual. Tindakan kekerasan seksual 



4 
 

 
 

sebagai berikut 17 korban mengalami pemerkosaan, 4 korban mengalami 

pencabulan dan 1 korban belum menjalankan visum. Modus yang dilakukan 

pelaku adalah mampu memberikan karomah, membuang sial, mendapatkan 

uang jajan dan pelaku melakukan nikah siri tanpa adanya wali ataupun saksi 

serta tidak diperbolehkan melapor kepada orang tua. Tindakan ini telah 

dilakukan sejak 2019 hingga terbongkar pada April 2023. Atas tindakannya, 

pelaku di jatuhi Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan 

atas Undang-Undang nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

dengan ancaman Penjara maksimal 15 tahun (Farasonalia, 2023). 

Kasus kekerasan seksual di lingkungan pesantren, sebelumnya pernah 

terjadi di Lhokseumawe dan Aceh Utara. Berdasarkan penelitian dari Samsul 

Bahri dan Mansari bahwa pasca terjadinya pelecehan seksual di 

Lhokseumawe dan Aceh Utara, pengawasan terhadap sikap dan perilaku guru 

dan santri semakin diperketat. Upaya tersebut dilakukan oleh pemimpin 

pesantren untuk memantau perilaku anak dan perilaku guru. berikut beberapa 

penyebab terjadinya pelecehan seksual di Lhokseumawe dan Aceh Utara, 

yaitu: pertama, adanya relasi kekuasaan antara guru dan santri seperti atasan 

dan bawahan, superior dan inferior. Kedua, kepercayaan orangtua anak yang 

berlebihan secara sehingga dapat mengakibatkan terjadinya pelecehan seksual 

terhadap anak. Ketiga, kurangnya orangtua bertanya kembali kepada anak 

terhadap hal yang dihadapi di pesantren. (Bahri & Mansari, 2021).  

Pernyataan diatas sejalan dengan pemikiran Michel Foucoult tentang relasi 

kuasa. Kasus kekerasan seksual ini membuktikan adanya salah satu pihak 
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yang berkuasa. Relasi kuasa dalam kasus kekerasan seksual merupakan salah 

satu unsur yang dipengaruhi oleh kekuasaan yang dimiliki pelaku atas 

ketidakberdayaan korban (Sumintak & Idi, 2022). Kekuasaan yang dimiliki 

pelaku bisa berupa memberikan sesuatu ataupun paksaan kepada korban. 

Kekuasaan ini bisa digunakan dimana saja, baik di lingkungan kerja ataupun 

yang lainnya bahkan bisa dilakukan oleh orang terdekat sekalipun.  

Praktik pelecehan seksual yang terjadi di salah satu pesantren di 

Lhokseumawe dan Aceh Utara menjadi bukti bahwa perbuatan pelecehan 

seksual juga terjadi kepada santriwan yang dilakukan oleh ustaz (Bahri & 

Mansari, 2021). Kasus tersebut menjadi bukti konkrit ada yang salah dari 

tindakan amoral orang dewasa. Semestinya orang dewasa menjadi suri 

tauladan atau role model, panutan, pembina dan pembimbing bagi peserta 

didik atau anak atau adik atau ponakan. Peran pendidik menurut Tafsir dalam 

Jurnal Aspirasi bahwa Peran Pendidik Agama Islam merupakan usaha sadar 

untuk menyiapkan peserta didik agar memahami (knowing), terampil 

melaksanakan (doing) dan mengamalkan (being) nilai Agama Islam melalui 

kegiatan Pendidikan (Fahham, 2012).  

Pendidik pada dasarnya memiliki tugas, fungsi dan peran yang 

strategis, dimana guru memiliki kunci utama untuk mendidik dalam 

Pendidikan. Pendidik memiliki peran untuk menumbuhkembangkan sebuah 

tanggung jawab. Upaya menumbuhkembangkan ini, dengan membangun grup 

atau ruang kelas yang peduli. Sehingga antara pencapaian dalam akademis 



6 
 

 
 

dan peningkatan dalam perkembangan moral peserta didik dapat mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang selaras.  

Pendidik memiliki peran untuk menumbuhkan moral pada diri peserta 

didik. Peran Pendidik dalam membentuk role model pada pembelajaran 

tentang karakter dan kebajikan moral sehingga diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidik memiliki peran sebagai role model pengembang dari 

karakter alami yang ada dalam diri peserta didik dengan penuh 

profesionalitas. Hal ini didasarkan atas kebajikan sosial dan moral yang 

berlaku di masyarakat  (B, 2018).  

Peran Pendidik membangun ilmu pengetahuan, tetapi juga 

membentuk perilaku moral peserta didik serta dapat menerapkan nilai moral 

secara kognitif, afektif dan psikomotorik dalam kehidupan sehari-hari 

(Nababan, 2022). Namun, kenyataannya banyak fenomena krisis moral yang 

terjadi, baik krisis moral pada peserta didik.  

Maraknya fenomena kekerasan seksual membuat peneliti ingin 

menganalisis lebih dalam tentang permasalahan peran pendidik dalam 

mengantisipasi kekerasan seksual di lingkungan pendidikan. Bagaimana 

seorang pendidik harus menyikapi hal semacam ini, peraturan-peraturan 

seperti apa yang harus diperbarui disekolah, dan bagaimana pencegahan 

seperti apa yang harus dilakukan agar kasus kekerasan seksual ini tidak 

terjadi lagi dalam lingkungan Pendidikan, baik sekolah ataupun Pondok 

Pesantren. Bentuk antisipasi atau pencegahan yang dilakukan pihak sekolah, 

juga ada penguatan-penguatan dalam Pendidikan Agama Islam oleh pendidik.  
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Peran Pendidik Agama Islam diharapkan dapat mengantisipasi 

masalah kekerasan seksual dan strategi yang tepat untuk mencegahan agar 

tidak dialami oleh sekolah lainnya. Meningkatnya kasus kekerasan seksual di 

lingkungan pendidikan, penulis tertarik mengambil dan menganalisis dengan 

tema Tesis “Peran Pendidik Agama Islam untuk Mengantisipasi Kekerasan 

Seksual di SMP Islam Yayasan Pendidikan Islam Buaran”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.2.1 Maraknya kasus kekerasan seksual di lingkungan Pendidikan sekolah 

formal ataupun Pondok Pesantren. 

1.2.2 Maraknya kasus kekerasan seksual di lingkungan Pendidikan non-

formal Pondok Pesantren. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang telah teridentifikasi dalam penelitian ini, 

untuk memfokuskan perhatian peneliti agar lebih terkonsentrasi pada upaya 

antisipasi masalah yang perlu diterapkan. Penelitian ini hanya berfokus pada 

kebijakan sekolah dan peran Pendidik Agama Islam dalam mengantisipasi 

kekerasan seksual di SMP Islam YPI Buaran.  

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, berikut ini rumusan masalah 

dalam penelitian ini: 

1.4.1 Bagaimana strategi sekolah dalam mengantisipasi kekerasan seksual 

agar tidak terjadi di SMP Islam YPI Buaran?  
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1.4.2 Bagaimana peran Pendidik Agama Islam dalam melakukan 

pencegahan kekerasan seksual di lingkungan SMP Islam YPI Buaran? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini sebagai berikut: 

1.5.1 Untuk mendeskripsikan strategi sekolah dalam mengantisipasi 

kekerasan seksual agar tidak terjadi di SMP Islam YPI Buaran.  

1.5.2 Untuk menganalisis peran Pendidik Agama Islam dalam melakukan 

pencegahan kekerasan seksual di lingkungan SMP Islam YPI Buaran. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari Penelitian ini sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teori 

1.6.1.1 Bermanfaat untuk menambah wawasan intelektual tentang 

mengantisipasi kekerasan seksual. 

1.6.1.2 Bermanfaat untuk memberikan informasi tentang strategi yang 

dilakukan sekolah dan peran Pendidik Agama Islam dalam 

mengantisipasi terjadinya kekerasan seksual. 

1.6.2 Manfaat Praktis  

1.6.2.1 Bagi Peserta didik, mengetahui tentang kekerasan seksual dan 

mampu mengantisipasi kekerasan seksual.  

1.6.2.2 Bagi Pendidik, memahami tentang peran dengan benar dan mampu 

menjadi suri tauladan. 

1.6.2.3 Bagi Sekolah, melalui laporan penelitian ini ada pembaharuan 

kebijakan sekolah yang telah usang dan membuat peraturan secara 
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khusus untuk antisipasi kekerasan seksual. Selain itu, kebijakan 

yang baik dan sesuai bisa di adaptasi oleh sekolah lainnya. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strategi untuk mengantisipasi kekerasan seksual di SMP Islam YPI 

Buaran sebagai berikut: (1) Penegakan Peraturan, (2) Pembiasaan 

Kegiatan Keagamaan dan (3) Peringatan Hari Besar Islam dengan Tema 

Kontemporer. Ini memberikan peran bagi peserta didik, untuk membangun 

adab karakter dan suari tauladan yang baik. hal ini dikarenakan peran 

seorang pendidik tidak hanya membuat peserta didik paham akan materi 

pembelajaran saja. Namun, kegiatan-kegiatan di luar kelas yang 

dikondisikan seperti ini, juga sangat berpengaruh perannya dalam 

mengantisipasi kekerasan seksual. 

2. Peran yang paling dominan mampu untuk mengantisipasi kekerasan 

seksual yaitu peran guru sebagai Demonstrator. Hal ini dikarenakan 

pendidik mampu untuk memberikan pengalaman-pengalaman yang nyata 

untuk peserta didik baik dalam pembelajaran ataupun dalam kegiatan 

diluar kelas dan refleksi diri peserta didik. Selain itu, juga didukung oleh 

peran guru sebagai mediator dan fasilitator, dan peran guru sebagai 

evaluator. peran guru sebagai mediator dan fasilitator dimana pendidik 

mampu untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan 

sesuai perkembangan saat ini. Peran guru sebagai evaluator, pendidik 
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mampu menganalisis perkembangan peserta didik baik dalam penguasaan 

materi, tindakan yang dilakukan dan pengamalan sesuatu yang baik di 

lingkungan sekolah. Peran Pendidik Agama Islam juga tidaklah lepas dari 

perannya sebagai pribadi ataupun psikologis, hal ini karena pendidik harus 

mampu menjadi suri tauladan. Sehingga pendidik harus mampu memiliki 

kepribadian yang bisa dicontoh dan mampu menjaga komunikasi yang 

baik dengan peserta didik agar tindakan, tutur kata dan senantiasa 

melakukan kebaikan ini lebih mudah diterima oleh peserta didik. Peran 

tersebut mampu untuk mengantisipasi kekerasan seksual yang bersifat 

ringan seperti kekerasan seksual secara verbal, nonfisik ataupun melalui 

daring. Jika kekerasan yang bersifat ringan ini bisa diantisipasi, kekerasan 

seksual yang bersifat fisik bisa dicegah sedini mungkin. Selain itu, peneliti 

menemukan pesan yang mampu menunjang antisipasi kekerasan seksual 

secara verbal, nonfisik ataupun melalui daring. Diantaranya bentuk 

antisispasinya dengan pembentukan karakter, mengarahkan kegiatan 

ibadah, mengembangkan kesadaran moral, menanamkan nilai-nilai 

kemanusiaan, mengajarkan toleransi, membangun hubungan yang baik 

dengan murid dan menanggapi tantangan kontemporer. Peran pendidik 

bukan hanya dalam pembelajaran saja, namun kegitan-kegiatan diluar 

kelas juga sangat berpengaruh perannya. Peran pendidik tidak sebatas 

hanya peserta didik paham akan materi tetapi juga mampu menumbuhkan, 

menghayati dan mengamalkan adab, karakter, dan mampu menjadi suri 
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tauladan yang baik. Pendidik bukan hanya memberikan perintah tetapi 

mampu memberikan contoh. 

 

7.2 Implikasi 

1. Secara teoritis, penelitian ini untuk menambah wawasan pengetahuan bagi 

Lembaga Pendidikan dan semua warga sekolah. Pentingnya edukasi 

tentang seksual dan rambu-rambu kekerasan seksual. Strategi yang ada di 

SMP Islam YPI Buaran ini bisa diaplikasi dan dimodifikasi di Lembaga 

Pendidikan lain agar kasus kekerasan seksual bisa diantisipasi sedini 

mungkin. 

2. Secara praktis, dengan adanya penelitian ini Lembaga Pendidikan baik 

swasta, negeri ataupun nonformal harus bisa menjadi tempat yang 

menyenangkan, nyaman dan ramah untuk anak-anak dengan memuatkan 

peraturan-peraturan khusus untuk mencegah kekerasan seksual yang 

merujuk pada Permendikbud nomor 30 tahun 2021 ataupun Peraturan 

Menteri Agama nomor 72 tahun 2022. 

 

7.3 Saran  

Saran untuk SMP Islam YPI Buaran, Tata tertib siswa dan Buku panduan 

memang sudah baik. Namun alangkah baiknya ada peraturan secara khusus 

yang mendukung untuk mengantisipasi kekerasan seksual. Hal ini bisa 

merujuk pada Permendikbud nomor 30 tahun 2021 ataupun Peraturan Menteri 

Agama nomor 72 tahun 2022. Sehingga ucapan yang tidak senonoh ataupun 
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gambar yang kurang pantas yang masuk dalam kategori verbal atau nonfisik 

ataupun daring bisa dicegah agar tidak terjadi. Serta ada edukasi untuk peserta 

didik tentang Pendidikan Seksual, karena secara biologis organ reproduksi 

baik primer atau sekunder sudah berkembang. Dengan adanya edukasi ini 

akan menambah wawasan sehingga bisa mengantisipasi kekerasan seksual 

dimanapun.  
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